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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-
faktor kesulitan belajar matematika siswa. Subjek penelitian yaitu siswa kelas Il, guru kelas Il atau
home tutor di SDN Kiarapayung Kabupaten Tangerang. Analisis data dilakukan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang
merasa kesulitan dalam belajar matematika karena ada beberapa faktor penyebab kesulitan belajar
antara lain faktor internal dan faktor eksternal, diketahui siswa masih belum memahami materi
pelajaran yang dijelaskan guru, karena pembelajaran di dalam kelas sangat monoton sehingga
menimbulkan rasa kejenuhan dan kebosanan pada diri siswa. Guru harus menciptakan pola
pengajaran yang bisa membuat siswa merasa antusias saat pembelajaran matematika dan membuat
siswa mengerti, memahami, dan menguasai pembelajaran matematika dengan baik dan benar,
sehingga siswa tidak mengalami kesulitan mempelajari matematika.

Kata Kunci: Faktor Kesulitan Belajar, Matematika, Sekolah Dasar
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Abstract

This research is a qualitative descriptive study that aims to describe the factors of students' learning
difficulties in mathematics. The research subjects were class Il students, class Il teachers or home
tutors at Kiarapayung Elementary School, Tangerang Regency. Data analysis was carried out through
observation, interviews and documentation. The results of this study indicate that there are still
students who find it difficult to learn mathematics because there are several factors that cause
learning difficulties including internal factors and external factors. boredom and boredom in students.
Teachers must create teaching patterns that can make students feel enthusiastic when learning
mathematics and make students understand, understand, and master learning mathematics properly
and correctly, so that students do not have difficulty learning mathematics.

Keyword: Elementary School, Learning Difficulty Factor, Mathematics,

PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pelajaran
matematika di sekolah sangat penting. dalam Undang-undang Rl No. 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) Pasal 37 ditegaskan bahwa mata pelajaran
matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah. Ini menunjukkan betapa pentingnya pembelajaran
matematika di sekolah. Oleh karena itu, matematika di sekolah memiliki peram yamh
sangat penting bagi siswa karena memberi mereka pengetahuan yang akan membantu
mereka membangun sikap dan pola pikir mereka. Matematika banyak digunakan dalam
berbagai bidang kehidupan, dan diharapkan pembelajaran matematika dapat dikemas
sehingga siswa dapat memperoleh hasil yang optimum. Untuk membuat matematika
mudah dipahami oleh siswa, para pendidik harus melakukan banyak hal. Setiap siswa harus
diajarkan matematika yang mencakup kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis
dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama/berdiskusi. Untuk bertahan hidup dalam
lingkungan yang kompetitif, dinamis dan tidak stabil, siswa harus memiliki kemampuan
untuk memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi.

Banyak siswa menghadapi kesulitan dalam belajar matematika. Mereka bukan tidak
mampu belajar matematika, tetapi mereka menghadapi masalah tertentu yang membuat
mereka tidak siap. Matematika dianggap oleh siswa sebagai pelajaran yang menakutkan
di sekolah karena pelajaran hanya berfokus pada menghitung angka-angka yang sulit
dipelajari. Akibatnya, siswa kurang tertarik dengan pelajaran ini. Siswa yang tidak menyukai
pelajaran Matematika mengalami kecemasan, yang menyebabkan kesulitan untuk

memahami materi yang diajarkan, dan mengakibatkan prestasi belajar yang buruk.
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Akibatnya, pembelajaran matematika saat ini dianggap masih rendah. Siswa sering
mengalami  kesulitan dalam belajar matematika. Ketidakmampuan anak untuk
menyelesaikan tugas guru juga dikenal sebagai kesulitan belajar. Setiap siswa memiliki
kapasitas yang unik, termasuk kecerdasaan akademik. Kecerdasan individu berbeda-beda.
Pembelajaran matematika tidak pernah terlepas dari materi operasi hitung, baik operasi
penjumlahan, pengurangan, perkalian, maupun pembagian tidak pernah terlepas dari
pelajaran matematika. Karena fakta bahwa masih ada siswa yang mengalami kesulitan
dalam pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Dasar, terutama di SDN Kiarapayung,
semua ini salah satunya terkait dengan materi bilangan. Operasi hitung pada pada
perkalian yang telah diajarkan disekolah dasar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas Il SDN Kiarapayung, guru
menjelaskan kepada peneliti bahwa ada beberapa siswa kesulitan dalam pembelajaran
matematika khususnya materi pada perkalian. Meskipun perkalian sudah dikenalkan
kepada siswa, tetapi pada kenyataannya masih ada beberapa siswa mengalami kekeliruan.
Kebanyakan siswa mengalami kendala dalam memahami perkalian dasar 1 hingga 5 dan
masih terdapat banyak kekeliruan dalam memahami soal matematika sehingga siswa
sering lupa dan keliru ketika menyelesaikan soal. adapun bentuk kendala dalam
pembelajarannya yakni masalah kesulitan belajar siswa dengan hasil belajar yang rendah.
Mengenali anak berkesulitan belajar terkadang sering terlupakan oleh guru-guru, terutama
guru-guru yang mengajar di pendidikan awal Sekolah Dasar. Kesulitan belajar pada anak
sering dianggap hal biasa pada awalnya. hal tersebut akan menimbulkan masalah
akademik di kemudian harinya.

Pada awalnya, kesulitan belajar anak-anak dianggap normal. Namun, hal ini akan
menyebabkan masalah akademik di kemudian hari jika dilanjutkan ke tingkat SD.
Akibatnya, elemen kesulitan belajar matematika harus segera diselesaikan karena jika tidak,
siswa akan menghadapi banyak masalah. Jadi, pelajaran matematika telah diajarkan di
sekolah sejak anak-anak di prasekolah. Guru juga harus mampu membuat pelajaran
menyenangkan, menumbuhkan minat, kebiasaan, serta motivasi belajar siswa dan
memberikan ulangan harian untuk penguatan yang tepat sehingga siswa dapat mengingat
pelajaran untuk waktu yang lama. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin meneliti
lebih mendalam dalan sebuah Seminar Proposal yang berjudul “Analisis Faktor Kesulitan

Belajar Matematika Siswa Kelas Il di SDN Kiarapayung”
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan faktor-faktor kesulitan belajar matematika siswa. Siswa kelas Il dan guru
kelas Il atau home tutor diambil sebagai subjek penelitian sebagai data tambahan di SDN
Kiarapayung Kabupaten Tangerang. Analisis data dilakukan melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Metode observasi digunakan dalam pembelajaran matematika untuk
mengetahui keadaan subjek saat pembelajaran matematika dan mengetahui faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi pembelajaran matematika. Metode wawancara dilakukan jelas
untuk mengungkap permasalahan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dalam
belajar matematika, dan metode dokumentasi digunakan sebagai bukti tambahan dalam

penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SDN Kiarapayung Kecamatan Pakuhaji Kabupaten
Tangerang. Peneliti telah melaksanakan Observasi dan Wawancara untuk menganalisa
Faktor Kesulitan Belajar Matematika Siswa yang dilakukan pada Jum'at 26 Mei 2023. Hasil
observasi dan juga wawancara dengan Ibu Patimah, S.Pd. Sebagai wali kelas Il, Diperoleh
informasi bahwa adanya Faktor Kesulitan Belajar pada Siswa kelas Il disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu seperti rendahnya minat siswa dalam belajar matematika, kurangnya
kebiasaan belajar dan motivasi belajar siswa yang sangat rendah, faktor lingkungan sekolah
yang cenderung tidak fleksibel dan menyebabkan kebisingan, serta faktor dari lingkungan
keluarga seperti orang tua yang kurang mendorong dan membantu siswa mengulangi
pembelajaran dirumah. Berdasarkan hal tersebut maka di dapatkan informasi bahwa Faktor
kesulitan belajar Matematika yang dialami siswa kelas Il dikategorikan ke dalam dua faktor
yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi
kesulitan belajar matematika yang berada dari dalam diri siswa, sedangkan faktor eksternal
merupakan faktor yang berada dari luar diri siswa.

Pada kegiatan Observasi di SDN Kiarapayung Kabupaten Tangerang, ditemukan
bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar, khususnya pada mata
pelajaran matematika. Dari hasil pengamatan terdapat beberapa siswa yang mengalami
kesulitan selama pembelajaran, yaitu sulit berhitung, banyak yang tidak tau bahkan tidak
hafal angka, sulit untuk menyelesaikan soal perkalian-perkalian dasar, dan sulit untuk
memahami penjelasan dan soal yang diberikan oleh guru. Pada saat observasi peneliti
mengamati cara guru menyampaikan materi dengan mengulas kembali materi perkalian

dan peneliti mengamati kegiatan belajar siswa. Hasil observasi mulai terlihat ada beberapa
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siswa yang teridentifikasi mengalami kesulitan belajar matematika. Hal ini terlihat ketika
guru menyampaikan materi, banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru,
bingung dan tidak bisa menjawab ketika ditanya oleh guru. Berdasarkan hasil observasi,
kurangnya minat belajar matematika ini siswa yang kurang dapat dilihat dari kegiatan siswa
pada saat mengikuti pelajaran matematika. Karena siswa selalu menganggap pelajaran
matematika sulit. Sehingga siswa tidak aktif dan tidak senang dalam pembelajaran dikelas
khususnya pada pelajaran Matematika. Minat belajar peserta didik yang kurang dalam
mata pelajaran matematika mengakibatkan siswa sulit menerima dan melakukan aktivitas
belajar yang berhubungan dengan matematika.

Hasil observasi diperoleh pengamatan mengenai kebiasaan belajar matematika yaitu
siswa masih sangat sulit untuk fokus pada mata pelajaran matematika. Karena tidak
memiliki kebiasaan dalam belajar khususnya matematika. pada saat proses belajar
mengajar di sekolah siswa tidak memperhatikan penjelasan guru dan jika siswa dirumah
siswa tidak mengulang bahan pelajaran matematika. Sehingga Siswa akan merasa cepat
bosan apabila guru terus berusaha mengulang-ulang materi yang berhubungan dengan
matematika seperti memperkenalkan angka, menghafal perkalian dasar. Karena siswa
kadang-kadang mengerjakan soal tidak pernah tepat waktu serta siswa juga tidak mau
mengerjakan tugas matematika dirumah (PR). Kebiasaan belajar pada diri siswa yang
kurang baik akan berdampak pada siswa yang akan membiasakan diri untuk melakukan
proses belajar dengan kurang baik pula.

Hasil Observasi Motivasi belajar dilihat dari dimana siswa tidak mampu
menyelesaikan masalahnya secara mandiri dalam pembelajaran matematika. Karena tidak
ada rasa semangat siswa dalam pembelajaran matematika, siswa terkadang antusias dalam
pembelajaran matematika jika guru menggunakan metode bermain. Kurangnya motivasi
siswa dikarenakan siswa tidak semangat dan antusias dalam pembelajaran matematika.
Permasalahan ini muncul dikarenakan kurangnya dorongan dari dalam diri siswa yang
disebabkan oleh siswa yang cepat merasa bosan pada matematika sehingga siswa menjadi
pasif dalam belajar, mereka hanya mendengarkan instruksi guru tetapi tidak bertanya
apabila ada materi yang mereka tidak pahami. dan tidak ada motivasi belajar dalam diri
siswa sendiri, karena jika siswa sudah merasa bosan siswa bisa melakukan kegiatan lain
seperti menulis, menggambar, bahkan mengobrol.

Hasil Observasi Lingkungan sekolah dapat dilihat dari suasana kelas yang nyaman
dan bersih. Tetapi, ada suara kebisingan di sekitar sekolah yang membuat siswa tidak fokus
dalam belajar, adanya suara kebisingan dari siswa kelas tinggi yang bermain bola di

lapangan dan banyaknya orang tua siswa yang memantau siswa dari jendela kelas II,
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sehingga siswa hanya fokus kearah keramaian, bukan fokus terhadap guru bahkan tidak
mendengarkan penjelasan guru. Sedangkan Lingkungan keluaarga dilihat dari orang tua
yang tidak bisa membagi waktu nya untuk mengontrol belajar anak dirumah, dan
membantu anak mempelajari materi kembali dirumah. Karena kebanyakan orang tua siswa
kelas Il di SDN Kiarapayung bekerja sehingga tidak memiliki waktu untuk mengontrol
perkembangan pendidikan anaknya dirumah.

Adapun Faktor-faktor Kesulitan Belajar Matematika yang terbagi menjadi 2 faktor
yaitu:
1) Faktor Internal yang menjadi penyebab Faktor Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa
Kelas Il di SDN Kiarapayung

Peneliti telah melakukan wawancara kepada beberapa siswa kelas Il tentang apa yang
menjadi kesulitan siswa dalam belajar Matematika, berdasarkan wawancara yang peneliti
lakukan kepada siswa bernama Adelia pada bulan Mei 2023, didapatkan informasi bahwa
penyebab ia merasa kesulitan dalam pembelajaran matematika disebabkan oleh
kurangnya minat belajar, kebiasaan belajar, motivasi belajar pada dirinya. Hal ini
disebabkan karena siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang
sulit dan membosankan, jika peserta didik bosan maka siswa akan melakukan kegiatan lain
seperti menulis, menggambar bahwan mengobrol dengan teman sebangkunya. Berikut ini

Hasil Wawancara Siswa Kelas Il SDN Kiarapayung:
N Mokl ™
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Gambar 1. Wawancara Siswa A

Dari hasil wawancara siswa diatas dapat disimpulkan bahwa faktor internal yaitu
minat belajar, Kebiasaan belajar, Motivasi belajar yang masih banyak mengalami kesulitan
dalam belajar matematika, menyababkan minat belajar yang rendah pada mata pelajaran

matematika, yang membuat siswa merasa sulit untuk menerima atau melakukan aktivitas
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belajar yang berkaitan dengan matematika. Tidak ada kebiasaan belajar siswa sehingga
siswa cepat merasa bosan dengan pembelajaran matematika, serta tidak ada motivasi
siswa untuk antusias dan semangat dalam belajar matematika. Pada dasarnya kesulitan
siswa dalam belajar matematika bukan karena tidak mampu belajar, tetapi karena kondisi
tertentu yang membuat mereka siap untuk belajar. Karena pada kenyataannya tidak sedikit
siswa yang memiliki kecerdasan tinggi, namun hasil akademiknya rendah, jauh dari
harapan.

Setelah mengidentifikasi faktor internal yang menyebabkan kesulitan belajar
matematika pada siswa kelas Il, dapat disimpulkan bahwa faktor internal seperti minat,
kebiasaan, dan motivasi untuk belajar matematika dapat menyebabkan kesulitan belajar
matematika. Guru harus bisa membuat pelajaran yang inovatif dan edukatif menggunakan
alat peraga. Guru juga harus dapat memilih media pembelajaran yang tepat, memberikan
latihan soal, memberikan kebebasan kepada siswa untuk menyampaikan hasil tugas, dan
membuat matematika menjadi sesuatu yang menyenangkan bagi siswa. Sehingga siswa
tidak menganggap matematika sulit, guru juga harus mahir dalam pelajaran matematika.
2) Faktor Eksternal Yang Menjadi Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Pada Siswa Kelas
Il di SDN Kiarapayung, Kabupaten Tangerang.

Faktor eksternal penyebab kesulitan belajar matematika adalah evaluasi antara guru
dan orang tua siswa. Seperti yang kita ketahui, sekolah merupakan tempat yang
memegang peranan penting dalam jenjang pendidikan formal. Berdasarkan hasil
wawancara diperoleh informasi bahwa Ibu Patimah sebagai guru kelas dua mengalami
kesulitan dalam mengajar matematika karena perubahan kurikulum. Selain perubahan
kurikulum, guru merasa kesulitan dengan kurangnya alat bantu/media pengajaran.
Berdasarkan wawancara di lapangan diketahui bahwa guru menjelaskan materi
matematika hanya dengan alat peraga seadanya, terkadang tanpa alat peraga tambahan.
Selain itu, guru hanya menggunakan media papan tulis saat mengajar matematika.
Minimnya alat peraga yang disediakan oleh sekolah membuat siswa sulit memahami
materi di kelas yang berhubungan dengan matematika, dimana media pembelajaran atau
alat peraga dapat membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran, seperti pembelajaran
matematika. Metode pembelajaran yang monoton menjadi salah satu penyebab siswa
merasa bosan dan jenuh dalam belajar. Guru harus menciptakan kondisi yang nyaman di
dalam kelas agar dapat memfokuskan pemikiran siswa tentang pembelajaran, sehingga
kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas Il diperoleh informasi bahwa

metode ceramah masih digunakan dalam metode pembelajaran matematika, namun
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terkadang ibu Patimah menggunakan metode ceramah dan bermain, tetapi dirasa kurang
efektif karena banyak siswa yang mengobrol dan bercanda daripada mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru. Berikut ini Hasil Wawancara dengan siswa yang mengalami

faktor kesulitan belajar di Lingkungan Sekolah Dan Lingkungan Keluarga:
| 7. Apakah orang tua kamu mengontrol belajar | fovg o af ‘
dirumah?

8. Apakah kamu mempelajan materi kembali di

Lidok

runtah?

9, Ap;akah di 'lmgklmpan sckolah ada suara |nclg. Suers |
| kebisingan yang membuat kamu tidak fokus | Ve [
! bda_mr"

10, Apidhah suasana kelas nyaman untuk belagar?

"\jwf“\wf\

Gambar 2. Hasil Wawancara Bersama Siswa A

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal yaitu
pengajaran dilingkungan Sekolah dan Keluarga ternyata masih belum efektif. Beberapa
siswa yang tidak paham dengan matematika biasanya merasa kesulitan untuk memahami
sehingga siswa malas dalam belajar. Peran Orang tua sangatlah penting dalam pendidikan
anaknya, tetapi banyak orang tua yang tidak dapat membagi waktunya. Dan tidak ada
dorongan dari orang tua untuk membantu mengontrol pendidikan dan pengetahuan
anaknya dirumah. Orang tua sepenuhnya melepas tanggung jawab anaknya terhadap guru
disekolah. Selain itu, sekolah harus bisa mencegah peserta didik untuk bermain bola disaat
jam pelajaran berlangsung, agar tidak mengganggu ketenangan kelas lain yang sedang
belajar.

Peneliti menganalisis bahwa dalam kegiatan pendidikan di sekolah, guru banyak
bersentuhan dengan karakteristik siswa yang berbeda-beda. Ada siswa yang dapat
menyelesaikan studinya dengan lancar dan berhasil tanpa kesulitan, namun di sisi lain tidak
sedikit siswa dengan kesulitan belajar dan kemampuan yang berbeda-beda. tetapi disini
peran guru adalah membimbing, membimbing dan mendorong inisiatif siswa dalam
belajar, serta mengajar siswa dengan metode tertentu. sesuai dengan kemampuan siswa
untuk menciptakan suasana belajar yang baik dan nyaman. Berdasarkan Pada hasil
Pengamatan Observasi dan analisis wawancara diketahui bahwa terdapat siswa kelas I
yang mengalami kesulitan belajar dalam pembelajaran matematika di SDN Kiarapayung
Kecamatan Pakuhaji Kabupaten Tangerang. Karena ada banyak faktor penyebab kesulitan
belajar matematika yang terdapat pada peserta didik dilihat dari faktor internal dan faktor

eksternal.
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Faktor Internal pertama adalah Minat siswa dalam belajar matematika. Siswa tidak
menyukai pelajaran matematika, sehingga siswa tidak memiliki minat untuk belajar
matematika. Karena siswa tidak memperhatikan guru selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung itu sebab nya dapat menunjukan minat belajar yang kurang. Siswa hanya
ingin mencatat materi matematika saja, tetapi mereka hanya ingin mencatat dan tidak
memahami apa yang ditulis. Ini salah satu sebab kurangnya minat belajar matematika di
kelas Il SDN Kiarapayung, karena siswa lebih suka menulis dan menggambar. Siswa tertarik
untuk menyelesaikan soal matematika yang diberikan oleh guru, tetapi terkadang mereka
akan merasa cepat bosan dengan pelajaran matematika. jika peserta didik bosan maka
siswa akan melakukan kegiatan lain seperti mencoret-coret buku, meja, menggambar
bahkan mengobrol dengan teman sebangkunya. Sekarang kita tahu bahwa minat belajar
adalah kondisi kejiwaan yang dialami oleh siswa saat mereka menerima atau melakukan
aktivitas belajar. Karena kalau tidak adanya minat belajar, kondisi kejiwaan siswa akan sulit
untuk mengambil atau melakukan aktivitas yang berkaitan dengan matematika atau
pelajaran lain, dan akan mengurangi hasil belajar siswa atau prestasi belajar mereka dalam
pelajaran matematika.

Faktor internal kedua adalah kebiasaan belajar matematika. Kebiasaan belajar
dengan cara yang teratur dan otomatis disebut kebiasaan belajar. Kebiasaan tidak dibawa
sejak lahir, sebaliknya mereka dapat dipengaruhi oleh peserta didik dan lingkungan
mereka. Suatu tuntutan, tekad, atau cita-cita yang ingin dicapai dapat mendorong
seseorang untuk membiasakan diri melakukan sesuatu untuk mencapai apa yang
diinginkannya. Kebiasaan belajar yang baik dapat meningkatkan prestasi belajar siswa,
sementara kebiasaan belajar yang buruk cenderung menurunkan prestasi siswa. Perilaku
yang ditunjukkan saat belajar matematika dapat menunjukkan kebiasaan belajar. Belajar
adalah proses mengubah perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan pengalaman atau
praktik tertentu. Perubahan dapat berupa pemahaman yang lebih bain tentang yang sudah
ada. Temuan dilapangan menunjjukan bahwa perilaku belajar siswa yang buruk, yang
ditandai dengan seringnya berbicara, bercandan dengan teman-temannya. Itulah salah
satu faktor kebiasaan dikelas yang menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam
belajar matematika, ketika pelajaran matematika berlangsung. Siswa melakukan aktivitas
tambahan, seperti menggambar, mencoet-coret, dan lain-lain. Oleh karena itu, perilaku
belajar matematika siswa dipengaruhi oleh kebiasaan dan proses pembelajaran yang
buruk, ini dapat menyebabkan hasil dan prestasi belajar matematika yang buruk dan sulit

untuk mencapai keberhasilan.
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Faktor internal ketiga adalah motivasi belajar matematika yang dimiliki siswa. Motivasi
sangat penting untuk menumbuhkan minat siswa, kebiasaan belajar siswa dalam
pembelajaran terutama matematika. Siswa tampaknya tidak memiliki motivasi yang cukup
untuk belajar matematika. Hal ini dapat dilihar dari fakta bahwa siswa tidak antusias, tidak
semangat dengan pelajaran, tidak memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru tentang
materi matematika, jarang menjawab pertayaan guru, dan tidak mau bertanya. Namun
selain itu, siswa tidak mampu memecahkan masalah matematika secara mandiri, karena
kurangnya keinginan siswa untuk belajar matematika yang berasal dari dalam diri mereka
berdampak pada hasil belajar dan prestasi. Meskipun mereka mendapatkan dukungan dari
orangtua dan guru. Berdasarkan penelitian faktor internal diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa faktor internal seperti: minat belajar, kebiasaan belajar, motivasi belajar matematika.
Dapat menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar matematika.

Sedangkan pada faktor eksternal, seperti evalusi guru dan orang tua siswa di
lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga, dapat menyebabkan siswa mengalami
kesulitan belajat. Selain dirumah, lingkungan sekolah adalah tempat dimana siswa
memperoleh pengetahuan baru. Khususnya dalam pelajaran matematika, siswa diharuskan
untuk menggunakan pemikiran yang logis dan tepat untuk memahami dan memecahkan
masalah matematika.

Berdasarkan temuan dilapangan yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran
matematika adalah metode atau media yang akan digunakan serta perubahan pada
kurikulum dimana siswa sangat membutuhkan bantuan guru untuk membantu
memecahkan masalah yang bersifat abstrak yang ada pada mata pelajaran matematika
khususnya dalam menghapal perkalian-perkalian dasar pada setiap materi pembeljaran
kelas Il sehingga tugas guru semakin besar dan sulit untuk menumbuhkan rasa semangat
siswa untuk belajar matematika dan membantu mengatasi kesulitan-kesulitan belajar
siswa. Guru harus lebih bekerja ekstra dalam tempo waktu yang singkat dalam
membimbing tiap anak dikelas. Untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar
matematika, guru melaksanakan program remedial yaitu mengulang materi matematika
bagi siswa yang mendapt nilai kurang. Tujuannya dari program pendukung ini adalah agar
siswa mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang materi sebelumnya. Selain itu,
guru juga harus memastikan agar siswa tidak cepat bosan dengan pembelajaran
matematika dengan bantuan alat bantu(alat peraga) atau pembelajaran sambil bermain.
Guru terus memotivasi dan membimbing siswa untuk terus mengulang pelajaran bersama
orangtua dirumah. Dalam lingkungan pendidikan, orang berinteraksi satu sama lain untuk

meningkatkan keterampilan mereka. Berdasarkan penelitan ini dapat ditarik kesimpulan
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bahwa faktor eksternal yaitu di lingkungan sekolah dan keluarga atau evaluasi antara guru
dan orang tua siswa yang kurang terjalin dapat menyebabkan peserta didik dapat

mengalami kesulitan belajar matematika.

SIMPULAN

Penelitian ini berdasarkan analisis data diperoleh suatu kesimpulan yaitu: Masih
adanya siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika di kelas
khususnya siswa kelas Il di SDN Kiarapayung Kecamatan Pakuhaji Kabupaten Tangerang
yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal,
yaitu. yang bersumber dari dalam diri siswa, yaitu minat belajar siswa, kebiasaan belajar
dan motivasi belajar. Faktor eksternal yaitu dari luar siswa itu sendiri, meliputi segala situasi
dan kondisi lingkungan yang tidak mendukung kegiatan belajar siswa. Faktor eksternal
tersebut meliputi evaluasi antara guru dengan orang tua siswa (lingkungan sekolah dan
lingkungan keluarga). Faktor kesulitan belajar matematika siswa kelas Il perlu adanya minat
siswa, kebiasaan belajar, motivasi dan dorongan dari guru, orang tua dan teman. Guru juga
harus menjadikan proses belajar mengajar lebih menarik dan kreatif. Alat bantu belajar
(alat peraga) bagi siswa dan guru sangat dibutuhkan karena untuk memberikan motivasi
terus menerus bagi siswa dan bimbingan bagi orang tua untuk membantu dan mendorong
siswa belajar dan menyelesaikan tugas, serta membimbing siswa mengulang pembelajaran

di rumah.
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